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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitiamdakan kelas
(Classroom Action Research). Penelitian tindakan dalam bidang pendidikan
yang dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tupuak memperbaiki dan
atau meningkatkan kualitas pembelajaran. Secargkatin PTK dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk penelaahan pi@neyang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agaatdaemperbaiki dan atau
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kedasara lebih profesiondl.

Menurut Suharsimi Arikunto Penelitian tindakan keladalah suatu
pencermatan terhadap kegiatan belajar mengajap®eebuah tindakan, yang
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah keleara bersama. Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahangdan yang dilakukakan
oleh siswé.

. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah MI Negeri Karangpoh Puid®amalang
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 20 Febru&d-Maret 2012
. Kolabolator

Kolaborator adalah suatu kerja sama dengan pilak¢gerkait seperti
atasan, sejawat, atau kolega. Kolaborator ini daplkan dapat di jadikan
sumber data, karena pada hakekatnya kedudukanitpgrea penelitian
tindakan kelas ini merupakan bagian dari situasi kiandisi dari suatu latar

yang ditelitinya. Peneliti tidak hanya sebagai @engt, tetapi juga terlibat

! Basrowi, SuwandiProsedur Penelitian Tindakan Kelas, (Anggota IKAPI: Ghalia

Indonesia, 2008), him. 28

2 Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,2008)

cet.5, him. 3-4
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langsung dalam proses situasi dan koridkerjasama ini diharapkan dapat
memberikan informasi dan kontribusi yang baik sgbandapat tercapai tujuan
dari penelitian ini. Yang menjadi kolaborator diisadalah guru kelas 1V M
Negeri Karangpoh Pulosari Pemalang yaitu MukhlI&iRd.|
. Rancangan Penedlitian

Penelitian tindakan kelas ini dipilih dengan menggkan model spiral
dari John Elliot menyusun model PTK yang berbedarse skematis dengan
kedua model sebelumnya, yaitu seperti dikemukalesif ini. *

Prosedur PTK sebenarnya terdiri dari 2 siklus &tath. Setiap siklus
dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingi@palic Tetapi dalam
penelitian tindakan ini hanya terdiri dari satulssk dengan prosedur: 1)

perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 3) obsefyasileksi.

Gambar 1
Model Spiral dari Kemmis dan Taggart
Perencanaan
A\ 4
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
A
Pengamatan [¢
.
Perencanaan
\ 4
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaan
A
Pengamatan |«
L »
Dst

® Departemen Pendidikan Direktorat Jendral Pendidikasar dan MenengaRenelitian

Tindakan Kelas, (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2003), him. 13

* SubyantoroPenelitian Tindakan Kelas, (Semarang: CV. Widya Karya,2009), him. 9-10
® Suharsimi Arikunto, dkkPenelitian Tindakan Kelas, him. 16
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1. Siklus |
a. Perencanaan:
1) Membuat RPP.
2) Menyusun LOS (Lembar Observasi siswa)
3) Menyusun kuis (tes)
b. Tindakan
Tindakan dengan menerapkan tindakan yang mengada pa

skenario dan LOS. Langkah-langkah:

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Kegiatan Awal

1. Menginformasikan materi yange Mendengarkan informasi dar
akan dibahas atau mengkaitkan guru mengenai materi yang
materi yang akan dibahas dengan akan dibahas.
materi lalu.

2. Mengkomunikasikan tujuan « Mengetahui tujuan
pembelajaran yang akan dicapai pembelajaran yang ake
secara rinci dan menjelaskan dilaksanakan dan memahami
model pembelajaran yang akan model pembalajaran yang
dilaksanakan. akan digunakan.

Tahap pertama : Penomoran

3. Membagi siswa ke dalam. puyduk sesuai kelompok yang
kelompok yang beranggotakan (3-  telah dibagi oleh guru, dan
5 siswa dan setiap anggata tiap anggota kelompo

kelompok diberi label 1 sampai  mendapatkan label 1 sampaj 5

dengan 5. * Antusias ingin  mengikuti
4. Memotivasi siswa agar timbul rasa  pelajaran dengan materi yang

ingin tahu tentang konsep-konsep telah  diinformasikan  oleh

yang akan dipelajari. guru.

=

Kegiatan Inti
Tahap kedua: Mengajukan




35

Tahap ketiga: Berfikir Bersama.

3. Guru memberikan permasalah

Tahap keempat: Menjawab.
5. Memanggil salah satu nomor dji

6. Mengarahkan diskusi

pertanyaan
. Guru  menyampaikan  materi e
secara sederhana.
. Mengajukan pertanyaan yang
kisikal. .

(LKS) kepada siswa.

. Membimbing siswa

mengerjakan LKS dan memberi

untuk .

arahan yaitu tentang situasi dan

kondisi dari soal dengan cara

memberi petunjuk-petunjuk.

salah satu kelompok secara acak.

di

jika jawaban dari hasil disku

kelas,

12)

ari,

sudah dianggap betul maka siswa

diberi kesempatan untuk mencatat

dan apabila jawaban masih sa

ah

maka guru kembali mengarahkan

siswa untuk mencari jawaban
yang betul.
. Memberikan  pujian kepada ,

siswa/kelompok yang menjawab

betul.

Mendengarkan
memahami
guru.

Menjawab pertanyaan dg
guru dan

pendapat setiap siswa.

Siswa bersama kelompokn

dan

penjelasan dari

menyatukan

ri

ya

berusaha menganalisis dan

memahami permasalahan.
Siswa aktif bertanya, diskug

gut
tentang hal-hal yang belu

berinteraksi  dengan

dimengerti.

Yang disebut nomorny

dalam kelompok yan
bersangkutan mengacungk
tangannya.
Jika

diskusi itu sudah betul, mak

jawaban dari has

siswa mencatatnya, nam

jika

Siswa termotivasi untuk dap

menyelesaikan masald

m

an

(a

un

ih
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dengan lebih baik.

Kegiatan Akhir

1. Guru menganalisis dane Menyusun kembali has
mengevaluasi  proses berfikir  kegiatan.

siswa. * Memperhatikan kesimpulan
2. Guru membimbing siswa  yang diberikan guru.

menyimpulkan pembelajaran. | « Mengerjakan soal latihan di
3. Guru memberikan soal-soal untpk rumah dengan model yang
latihan di rumah. telah diperoleh.

c. Pengamatan dengan melakukan format observasi ddndsv

1) Kolabolator mengamati aktifitas guru dan siswa.

2) Mengamati langkah-langkah proses pelaksanaan niambgeratif
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran
matematika materi Perkalian dan pembagian bilahgdat di kelas
IV MI Negeri Karangpoh Pulosari Pemalang.

d. Refleksi

1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan formasLO

2) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan.

3)Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluestarig

skenario model pembelajaran, LOS, dan lain-lain.

4)Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluagik digunakan

pada siklus berikutnya.
2. Siklus Il
Setelah melakukan evaluasi tindakan I, maka dilakuindakan 1.
Langkah-langkah siklus Il adalah sebagai berikut :
a. Perencanaan
a) Membuat RPP.
b) Menyusun LOS

c) Menyusun Kuis
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b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu Pengegda
rencana tindakan Il dengan melaksanakan tindakaayauplebih
meningkatkan semangat belajar siswa dalam prodaekspeaan model
kooperatif tipeNumbered Heads Together (NHT) pada pembelajaran
matematika materi Perkalian dan pembagian bilahgdat di kelas IV
MI Negeri Karangpoh Pulosari Pemalang yang telaéndanakan.
c. Observasi
Peneliti mencatat semua proses yang terjadi daladakan
model pembelajaran, mendiskusikan tentang tinddkarang telah
dilakukan mencatat kelemahan baik ketidaksesuamara skenario
dengan respon dari siswa yang mungkin tidak ditkamap
d. Refleksi
1) Menilai hasil tindakan dengan menggunakan formasLO
2) Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan.
3) Melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluastang
skenario model pembelajaran, LOS, dan lain-lain.
4) Menilai pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluaisik digunakan
pada siklus berikutnya.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan beberapeknik
pengumpulan data, antara lain:
1. Metode Observasi
Metode observasi merupakan suatu proses yang khsppsiatu
proses yang tersusun dari pelbagai proses biottagispsikologis. Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bialipan berkenaan
dengan perilaku manusia, proses kerja, gejalaggegbm dan bila

responden yang diamati tidak terlalu bésaetode observasi diartikan

® Sugiono, Metodelogi  Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D (Bandung : Alfabeta, 2007), him. 203



38

sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistéenasilap gejala yang
tampak pada obyek penelitian.

Dalam kegiatan ini yang di observasi secara larmgsadalah
keaktifan siswa ketika mengikuti proses penerapadeikooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajaraemadika materi
Perkalian dan pembagian bilangan bulat di kelad1l\Negeri Karangpoh

Pulosari Pemalang dengan menggunakan format |eofisarvasi siswa.

2. Metode Tes
Adalah seperangkat rangsangan (stimuli) yang metdawaban
yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor&ngk
Metode tes ini digunakan untuk mengetahui skori nilalui
angka yang diberikan kepada siswa terhadap jawawmah tes yang
diberikan setelah melakukan tindakan proses peaerapdel kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) pada pembelajanatematika
materi Perkalian dan pembagian bilangan bulatedask IV MI Negeri
Karangpoh Pulosari Pemalang.
Tes ini merupakan evaluasi tertulis untuk mengetahsil belajar
siswa baik pra siklus maupun tindakan siklus.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenaih&lalatau
variabel yang berupa catatan, buku, transkip, sabar majalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagdinya.
Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengeeik
beluk proses penerapan model kooperatif tipe Nuetbéteads Together
(NHT) pada pembelajaran matematika materi Penkadian pembagian

bilangan bulat di kelas IV MI Negeri Karangpoh R#o Pemalang, antara

" Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), Cet. 4,
him. 158

8 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, him. 170

® Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka Cipta,
2006), Cet. 13, him. 206
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lain tentang RPP, silabus, data siswa, nilai hlasigjar, nilai keaktifan
belajar dan dokumentasi kegiatan belajar mengajar.
F. Instrumen Penédlitian
Instrumen yang peneliti gunakan untuk menilai tatgkeberhasilan
peserta didik menggunakan instrumen evaluasi.umsn evaluasi adalah alat
untuk memperoleh hasil yang telah sesuai dengayakaen yang dievaluasi.
Sedang bentuk evaluasi yang dilakukan untuk mehgetaasil belajar siswa
adalah soal pilihan ganda sebanyak 10 soal, dirsatiap item yang benar

nilai 1, dan salah 0.

Tabel 2
Contoh Tabel
Bentuk Penilaian Hasil Belajar

No Nama Nilai Ketuntasan

G.AnalissData

Kemudian Data-data yang diperoleh dari penelitiaaik bmelalui
pengamatan, tes atau dengan menggunakan metodéayakgmudian diolah
dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan &ead peningkatan
pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus datnkuimenggambarkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran matematika matsialian dan pembagian
bilangan bulat menggunakan melalui model koopetgtd Numbered Heads
Together (NHT). Adapun tehnik pengumpulan data yang bedekuantitatif
berupa data-data yang disajikan berdasarkan angiaamaka analisis yang
digunakan yaitu prosentase dengan rumus sebageutoer

Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %
Jumlah siswa
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H.Indikator Keberhasilan
Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilaelipen tindakan
ini apabila meningkatnya hasil belajar siswa ditanmdta-rata nilai hasil soal
dengan KKM 70 sebanyak 80% dari jumlah pesertkdidi



